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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil lokasi penelitian pada Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang beralamat di JL. A. Yani, Murung Sari, 

Kec. Amuntai Tengah, Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimantan 

Selatan. Kode Pos 71417 dengan studi kasus pajak reklame berlokasi di 

Kecamatan Amuntai Tengah. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dimana peneliti berupaya untuk mengamati, 

mengumpulkan dan menganalisa data. Maka yang menjadi alat instrument 

atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, dengan judul penelitian 

“Implementasi Peraturan Daerah  Nomor 1 Tahun 2024 dalam pemungutan 

Pajak Reklame di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai 

Utara”. 

C. Tipe Penelitian 

Metode penelitian atau tipe penelitian merupakan cara ilmiah yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif yang bertujuan ingin memberikan gambaran secara menyeluruh dan 

sistematis dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan gejala-gejala lain 

dalam masyarakat. 
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Menurut Mulyana dalam (Feny Rita Fiantika, 2022: 4) 

“mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menggunakan 

metode ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara 

mendeskripsikan data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap 

subjek penelitian”. 

Menurut Haris Herdiansyah dalam (Ratnaningtyas, 2023: 15) 

“Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah, yang bertujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara 

peneliti dengan fenomena yang diteliti”. 

Makna peniliti merupakan instrument utama yang menentukan kualitas 

dalam menerjemahkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan studi dokumen. Penelitian kualitatif diarahkan pada kondisi aslinya 

bahwa dinyatakan pada kondisi atau keadaan sebagaimana yang ada di 

lapangan dari hasil observasi dan wawancara maupun yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merujuk pada hasil pencatatan oleh peneliti, yang mencakup 

baik fakta maupun angka. Data dapat didefinisikan sebagai kumpulan 

fakta dan angka yang bisa digunakan untuk membuat informasi. 

Sementara itu, informasi adalah hasil dari proses pengolahan data yang 

digunakan untuk tujuan penelitian. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. 

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya 

secara langsung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh berupa yang 

bersumber dari literature, artikel, jurnal, serta situs dari internet yang 

berhubungan dengan “Implementasi Peraturan Daerah  Nomor 1 

Tahun 2024 dalam pemungutan Pajak Reklame di Kecamatan 

Amuntai  Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

2. Sumber Data 

Menururt Lexy J. Moleong dalam (Ratnaningtyas, 2023: 16)  

mengatakan “sumber data kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-

kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda 

yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat 

dalam dokumen atau bendanya. Sumber data tersebut seharusnya asli, 

namun apabila susah di dapat, fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi 

masalah, selama dapat diperoleh bukti pengesahan yang kuat 

kedudukannya”. 

Sumber data yang dipilih yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering 

digunakan dalam suatu penelitian. Purposive sampling adalah 

pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel 

yang diperlukan. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara sengaja 

dengan jalan mengambil sampel tertentu saja yang mempunyai 
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karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Dengan demikian, 

pengambilan sampelnya dilakukan tidak secara acak. 

Menurut Jahja dalam  (Ratnaningtyas, 2023: 177) mengatakan 

“Penggunaan sampel secara purposif dimaksudkan untuk mendapatkan 

informan atau partisipan yang kaya akan informasi sehingga 

memungkinkan peneliti memperoleh keluasan dan kedalaman 

pemahaman atas topik yang sedang diteliti” 

Informan yang dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No. NAMA Jabatan 

(1) (2) (3) 

1 
H. Muhamad Aripin, S.Sos., 

M.AP 
Sekretaris Badan 

2 Hj. Fatmawati, S.Sos., MAP Kabid Pendataan dan Pendaftaran 

3 Rusdiya Risna,SE., MM 
Kepala Bidang Penetapan dan 

Penagihan 

4 Nona M. Jaini, SP 
Kepala Bidang Pelaporan dan 

Sistem Informasi 

5 Hj. Faizah, S.Sos 
Kepala Sub Bidang PBB dan 

BPHTB 

6 M. Rizky Fahlevi, A.Md.Pjk Pengolah Data dan Informasi 

7 Analia, S.Sos Staf Bidang PTSP 

8 Rahman Syamsudin Pemilik Usaha Wong Solo 

9 Fathur Muin 
Pemilik Usaha Pentol Kuah Sabar 

Menanti 

10 Ahmad Gajali Pemilik Toko IMOY 

11 Hamidah Pemilik Usaha AL Laudry 

12 Eva Najimah Pemilik Toko Elektronik 

13 NorSinah Pemilik Usaha Sinah el Salon 

Sumber : Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

(2026) 
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E. Desain Operasional Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif desain operasional penelitian berfungsi 

sebagai acuan dalam pembuatan kerangka wawancara. Desain operasional 

penelitian ini, peneliti akan mengetahui bagaimana pengukuran atas variabel 

itu dan menentukan apakah prosedur pengukuran yang sama akan dilakukan 

atau diperlukan prosedur yang jelas. Adapun yang menjadi indikator dari 

implementasi Peraturan Daerah adalah menurut George C. Edwards III 

(Agustino, 2022: 154-158) meliputi empat variabel yaitu: 

1. Komunikasi 

 Keberhasilan impementasi yang efektif terjadi apabila pembuat 

keputusan sudah mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. 

Pengetahuan atas apa yang akan mereka kerjakan dapat berjalan bila 

komunikasi berjalan dengan baik sehingga setiap keputusan kebijakan 

dan peraturan implementasi harus di transmisikan kepada bagian 

personalia yang tepat. Kebijakan yang dikomunisasikan pun harus tepat, 

akurat dan konsisten. 

2. Sumber Daya 

 Agar implementasi berjalan dengan efektif maka harus memiliki sumber 

daya yang diperlukan atau sumber daya yang sesuai untuk mencapai 

tujuan kebijakan. Sumberdaya tersebut dapat berwujud sumber daya 

manusia yakni kompetensi implementator dan sumber daya finansial. 

Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi kebijakan agar 

efektif. 

3. Disposisi atau Sikap Pelaksana 

 Disposisi atau sikap dari pelaksana kebijakan adalah faktor penting 

ketiga dalam pendekatan mengenai pelaksanaan suatu kebijakan publik. 

Jika pelaksanaan suatu kebijakan ingin efektif, maka para pelaksana 

kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa yang akan dilakukan tetapi 

juga harus memiliki kemampuan untuk melaksanakannya, sehingga 

dalam praktiknya tidak terjadi bias. 

4. Struktur Birokrasi 

 Salah satu dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah 

adanya Standard Operating Procedure (SOP). SOP menjadi pedoman 

bagi setiap implementor dalam bertindak, dan melaksanakan fragmentasi 

tujuannya untuk menyebar tanggung jawab sebagai aktivitas, kegiatan 

atau program pada beberapa unit kerja sesuai bidangnya masing-masing. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka disusunlah desain operasional 

penelitian indikator variabel penelitian, yang dapat dilihat dari tabel 3.2 

berikut ini: 

Tabel 3. 2 

Desain Operasional Penelitian 

Variable Sub Variable Indikator 

Model Implementasi 

Kebijakan Publik George C. 

Edward III (Agustino, 2022: 

154-158) 

Komunikasi 

1. Adanya Sosialisai 

2. Kejelasan Informasi 

3. Konsistensi 

Pelaksanaan 

Sumber Daya 

1. Staff 

2. Cara Pelaksanaan 

3. Wewenang 

4. Fasilitas 

Disposisi atau 

Sikap Pelaksana 

1. Sikap Pelaksana 

2. Pengaturan 

Birokrasi  

3. Insentif 

Struktur 

Birokrasi 

1. Standar Operating 

Prosedurs (SOPs) 

2. Pembagian 

Tugas/Wewenang 

Sumber : Peneliti Februari (2026) 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Setelah menentukan pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian 

kebijakan, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan oleh peneliti 

adalah menentukan pengkumpulan data. Untuk memperoleh data yang lebih 

lengkap maka penulis harus mencari data kepada informan yang benar-benar 

memiliki peran penting dalam pengmpulan data penulis serta orang yang 
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memiliki keterkaitan secara formal dengan penelitian. yang menjadi subjek 

atau informan di lokasi penelitian, maka penulis menggunakan beberapa 

teknik dan instrumen pengumpulan data di antara lain: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis 

dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk 

menemukan data dan informasi dari gejala atau kejadian secara sistematis 

dan didasarkan pada tujuan penelitian yang telah dirumuskan. 

Menurut Sugiono dalam (Bado, 2022: 352-353) mengatakan “dari 

segi proses pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu observasi partispatif dan observasi tidak tersetruktur”. 

2. Wawancara 

Wawancara menurut Zuriah dalam (Feny Rita Fiantika, 2022: 13-

14) “wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara 

mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan dijawab secara 

lisan”  

Teknik observasi sering digabungkan dengan wawancara 

mendalam dengan tujuan untuk menggali informasi yang lebih akurat. 

Jadi data hasil observasi akan digali lebih dalam menggunakan teknik 

wawancara mendalam. Hal ini merupakan salah satu upaya untuk 

memastikan keakuratan data yang diperoleh. 

Wawancara dibagi ke dalam dua bentuk yaitu wawancara tidak 

terstruktur dengan menggunakan panduan wawancara (guidance 



33 
 

 
 

interview) ataupun wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan 

tertutup. 

3. Dokumentasi 

Menurut Zuriah dalam (Feny Rita Fiantika, 2022: 14) “bahwa 

dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulus seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil 

atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

Jadi dokumen dapat dijadikan sebagai sebuah catatan aktivitas, kegiatan 

maupun peristiwa yang telah berlalu yang dicatatkan, dikumpulkan 

menjadi sebuah arsip”. 

Dokumen yang dimaksud dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Metode observasi dan 

wawancara dijadikan sebagai pelengkap dalam pengumpulan data pada 

penelitian kualitatif. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut (Fiantika, 2022: 38) Analisis data merupakan tahap 

mengumpulkan dan menyusun dengan sistematis data yang diperoleh melalui 

wawancara, kuesioner, observasi dan dokumentasi baik dalam bentuk tulisan 

maupun rekaman audio visual dengan cara mengidentifikasi dan memilih data 

yang penting, membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh peneliti 

maupun orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman dalam (Qomaruddin, 2024: 81-82) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerun sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 

reduction, data display dan conclusion drawing/verification.  

 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. 

2. Data Display (Penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

3. Conclusion Drawing/Verification (Pengambilan kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukun pada takap 

pengumpulan data berikutnya. 

Semua data yang sebelumnya telah dikumpulkan selanjutnya akan 

diolah dan digambarkan sesuai dengan data lapangan yang dibuat dalam 

bentuk uraian kalimat. Selanjutnya, data di analisis dengan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, maksudnya adalah menggambarkan dan menilai 

kembali data yang sudah disajikan agar memudahkan dalam menarik 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut ditarik secara induktif, maksudnya 

mengambil kesimpulan umum berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di 

lapangan mengenai "Implementasi Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2024 

dalam pemungutan Pajak Reklame di Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten 

Hulu Sungai Utara”. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Menurut Sugiyono (2023: 365-372) "uji kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif ini antara lain dilakukan 

dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketentuan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 

menggunakan bahan referensi dan membercheck". Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan metode berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data 

penelitian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah 

diperoleh, apakah benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek 

kembali ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu 

perpanjangan pengamatan dapat diakhiri. 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan kepastian tersebut maka kepastian data dan 

urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Triangulasi 

Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  
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4. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan kasus analisis negative berarti peneliti mencari data 

yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah 

dikemukakan. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan 

dengan temuan berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi adalah adanya pendukung 

suntuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, didalam, 

penelitian ini digunakan bahan referensi seperti data hasil wawancara 

yang didukung oleh foto-foto dan dokumen-dokumen yang didapatkan 

untuk mendukung tingkat kredibel data yang peneliti lakukan. 

6. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data 

yang mana apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi 

data berarti datanya tersebut valid dan semakin kredibel/dipercaya. 

 

 

 

 


